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atau tidak mampu menahan beban lagi. Hasil pengukuran kuat tekan terhadap briket 

campuran arang cangkang kemiri dan plastik poliporpilen ditampilkan dalam Gambar 

9. 

 

 
Gambar 9. Kuat Tekan Briket Cangkang Kemiri dengan Plastik Polipropilen 

 

Gambar 9 memperlihatkan bahwa bertambahnya kandungan plastik dalam 

briket menurunkan daya tahan briket terhadap beban luar atau tekanan dari luar atau 

dengan kata lain bertambahnya kandungan cangkang kemiri meningkatkan kekerasan 

material briket. Nilai kuat tekan briket tertinggi diperoleh pada komposisi CK 75:25 

PP yakni sebesar 50,31 Kgf/cm2 dan kuat tekan terendah pada briket dengan komposisi 

CK 0:100 PP yakni sebesar 33,85 Kgf/cm2. Hal tersebut disebabkan oleh peran arang 

cangkang kemiri yang bertindak sebagai filler (pengisi) pada ruang antar polimer 

polipropilen dan menjembatani ikatan antar molekul polimer tersebut. Hal ini juga 

menandakan bahwa gaya adhesi antara plastik pp dan arang cangkang kemiri lebih kuat 

daripada kohesi antara polipropilen. Selain itu, polipropilen sendiri adalah plastik yang 

rapuh jika diberi beban berlebih sehingga mudah remuk. Sifat plastik polipropilen yang 

rapuh jika diberikan beban berlebihan dikonfirmasi oleh Mujiarto, (2005) yang 

menyatakan PP memiliki ketahanan terhadap tekanan yang rendah. Nilai kuat tekan 

semua komposisi briket memenuhi SNI yaitu ≥ 20 kg/cm2. 
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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Komposisi optimum briket dari campuran plastik polipropilen dan arang 

cangkang kemiri adalah briket dengan komposisi cangkang kemiri 25:75 plastik 

polipropilen. Briket cangkang kemiri 25:75 plastik polipropilen memiliki nilai kadar 

air 1,90%, kadar abu 3,26%, kadar zat terbang 60,99%, karbon tetap 33,55%, nilai kalor 

9094,69 kal/gram dan kuat tekan 36,11 Kgf/cm2 . 

5.2 SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan agar menurunkan kadar zat terbang dengan 

membuat variasi komposisi plastik dan cangkang lebih banyak lagi. 
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